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ABSTRAK 
Seiring bertambahnya usia, terdapat berbagai perubahan fisiologis pada lansia. Perubahan ini dapat 

menyebabkan terjadinya disabilitas. Salah satu dampak akan perubahan tersebut yaitu adanya nyeri 

punggung bawah. Salah satu penyebab nyeri punggung bawah adalah adanya spondylosis. Spondilosis 

lumbal dapat menyebabkan nyeri. Nyeri yang terjadi pada kasus spondilosis ini dapat meningkatkan  

disabilitas pada lansia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara intensitas nyeri 

dengan disabilitas penderita spondilosis pada lanjut usia di Klinik Utama Rawat Inap Sari Dharma. 

Rancangan penelitian adalah cross-sectional yang dilakukan pada bulan September tahun 2024 dengan 

populasi seluruh lansia penderita spondilosis di Klinik Utama Rawat Inap Sari Dharma yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi yang berjumlah 35 orang. Pengukuran nyeri pada penelitian ini 

menggunakan Visual Analogue Scale (VAS), sedangkan pengukuran disabilitas dengan Modifed 

Oswestry Disability Index (MODI). Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji korelasi rank 

spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara Iintensitas nyeri dengan 

disabilitas dimana didapatkan hasil p=0,000 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara intensitas nyeri dengan disabilitas. Nilai correlation coefficient (r) 0,927 dengan 

tingkat korelasi kuat sekali dan arah positif. 

 

Kata kunci: disabilitas; lansia; nyeri; spondilosis 

 

RELATIONSHIP BETWEEN PAIN INTENSITY AND DISABILITY IN ELDERLY WITH 

LOW BACK PAIN ET CAUSA SPONDYLOSIS 

 

ABSTRACT 
As age increases, there are various physiological changes in the elderly. These changes can cause 

disability. One of the impacts of these changes is lower back pain. One of the causes of lower back pain 

is spondylosis. Lumbar spondylosis can cause pain. Pain that occurs in cases of spondylosis can 

increase disability in the elderly. The purpose of this study was to determine the relationship between 

pain intensity and disability in elderly spondylosis sufferers at the Sari Dharma Main Inpatient Clinic. 

The study design was cross-sectional which was conducted in September 2024 with a population of all 

elderly people with spondylosis at the Sari Dharma Main Inpatient Clinic who met the inclusion and 

exclusion criteria totaling 35 people. Pain measurement in this study used a Visual Analogue Scale 

(VAS), while disability measurement used the Modified Oswestry Disability Index (MODI). Data 

analysis in this study used the Spearman rank correlation test. The results showed that there was a 

relationship between pain intensity and disability where the results obtained were p = 0.000 (p <0.05). 

So it can be concluded that there is a significant relationship between pain intensity and disability. The 

correlation coefficient value (r) is 0.927 with a very strong correlation level and a positive direction. 

 

Keywords: disability; elderly; pain; spondylosis 

 

PENDAHULUAN 

Seiring bertambahnya usia, terdapat berbagai perubahan fisiologis yang terjadi. Perubahan ini 

mempengaruhi tubuh, organ, sistem dan penurunan fungsional sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya disabilitas (Colón-Emeric, 2013). Salah satu dampak yang diakibatkan oleh 
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perubahan fisiologis terkait dengan penuaan yaitu adanya nyeri punggung bawah. Prevalensi 

nyeri punggung bawah berkisar antara 30% hingga 80% dan meningkat seiring bertambahnya 

usia (Shokri et al., 2023).  Berdasarkan data yang terkumpul pada tahun 2017 pula, diketahui 

angka kejadian nyeri punggung bawah tertinggi terjadi di Amerika Selatan yaitu sebesar 

13,47%, diikuti dengan negara di benua Asia Pasifik denganpersentase 13,16%. Sedangkan 

prevalensi terendah terjadi di negara Asia Selatan denganpersentase prevalensi 3,92%. 

Prevalensi kejadian low back pain di Asia Tenggara adalah sebesar 7,76% dan berada pada 

peringkat ke-14 dunia (Wu et al., 2020).  

 

Nyeri punggung bawah merupakan salah satu masalah kesehatan yang sangat umum terjadi di 

seluruh dunia dan juga merupakan penyebab utama kelemahan hingga disabilitas. Salah satu 

penyebab nyeri punggung bawah pada lansia yaitu spondylosis lumbalis (Lee et al., 2017). 

Spondilosis lumbalis dapat diartikan sebagai perubahan pada sendi tulang belakang dengan ciri 

khas bertambahnya degenerasi diskus intervertebralis yang diikuti perubahan tulang dan 

jaringan lunak, atau dapat berarti pertumbuhan berlebihan dari tulang (osteofit), yang terutama 

terletak di aspek anterior, lateral, dan posterior dari tepi superior dan inferior vertebra centralis 

(korpus) (Vanti et al., 2021). Spondilosis merupakan salah satu penyakit degeneratif tulang 

belakang yang sering dijumpai pada pelayanan fisioterapi. Terdapat perbedaan antara nyeri 

punggung bawah, dengan spondilosis lumbal. Nyeri punggung bawah merupakan kumpulan 

gejala penyakit yang berkaitan dengan nyeri punggung bawah, sedangkan spondilosis lumbal 

merupakan diagnosis, salah satu bagian dari sindroma nyeri punggung bawah (Casiano et al., 

2023). Spondilosis lumbalis mulai terjadi pada usia 30 – 45 tahun dan paling banyak pada usia 

diatas 45 tahun. Kondisi ini lebih banyak menyerang pada wanita daripada laki-laki. Spodilosis 

lumbalis merupakan suatu fenomena penuaan yang non spesifik (Middleton & Fish, 2009). 

 

Faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan spondilosis yaitu usia, obesitas, dan postur 

yang buruk dalam waktu yang lama. Problematika yang timbul pada penderita spondilosis 

adalah adanya nyeri, spasme otot serta penurunan kekuatan otot – otot. Nyeri yang terjadi pada 

kasus spondilosis menyebabkan meningkatnya resiko disabilitas pada lanjut usia diaman lansia 

kesulitan untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti menyapu, mengangkat barang dan 

duduk (Casiano et al., 2023) Adanya nyeri oleh karena spondilosis lumbalis menyebabkan 

gangguan berupa terbatasnya lingkup gerak sendi lumbal dan kelemahan otot abdominal serta 

trunk. Selain itu nyeri juga berdampak pada fungsional yang menyebabkan lansia kesulitan 

melakukan gerakan membungkuk, berjalan dalam waktu yang lama dan duduk dalam waktu 

yang lama oleh karena adanya nyeri yang dirasakan (Kato et al., 2021). Nyeri juga dapat 

menyebabkan disabilitas dalam melakukan aktifitas sehari-hari seperti tidak lagi dapat 

mengikuti kegiatan-kegiatan sosial masyarakat di lingkungannya (Virchow et al., 2019). 

Disabilitas merupakan suatu keterbatasan atau ketidakmampuan seseorang dalam melakukan 

aktivitas fungsional sehari-hari yang dianggap akibat dari adanya impairment (Fuchs et al., 

2022). Secara sederhana disabilitas sama dengan ketidakmampuan dalam bekerja. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini Analisi adalah untuk mengetahui hubungan intensitas nyeri terhadap 

disabilitas pada lansia dengan nyeri punggung bawah et causa spondilosis lumbalis di Klinik 

Utama Rawat Inap Sari Dharma. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode observasional analitik. 

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional, dimana pengumpulan data 

dan pengukuran variabel dilakukan satu kali dalam waktu yang bersamaan. Penelitian 

dilakukan di Poli Fisioterapi Klinik Utama Rawat Inap Sari Dharma, yang dilakukan dalam satu 

bulan. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh lansia yang memenuhi kriteria inklusi dan 
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eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah lansia yang berumur 60-80 tahun, pasien 

lansia dengan diagnosis spondilosis lumbalis dari pemeriksaan fisioterapi dan radiologi. Pasien 

bersedia mengisi informed consent dan menandatanganinya sebagai bukti menyetujui dan 

kooperatif mengikuti penelitian ini. Kriteria Eksklusi dalam penelitian ini adanya fraktur 

vertebra, tumor pada vertebra, infeksi pada tulang vertebra dan skoliosis. Pengukuran variabel 

nyeri dengan menggunakan visual analogue scale (VAS) dan pengukuran disabilitas 

menggunakan alat ukur modifed oswesrty disabilitas index (MODI). Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif dan uji korelasi rank spearman. Penelitian ini 

juga telah mendapat kualifikasi etik dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Universitas Internasional Bali dengan nomor surat No. 01.058/UNBI/EC/V/2024. 

 

HASIL  

Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah lansia dengan spondylosis lumbal di Klinik Utama 

Rawat Inap Sari Dharma. Berdasarkan rumus besar sampel yang digunakan, maka jumlah 

responden dalam penelitian ini yaitu 35 lansia yang telah memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Adapun karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan pekerjaan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Pekerjaan 
Karakteristik Kategori f % 

Usia 

61-65 th 12 34,3 

66-70 th 12 34,3 

71-75 th 5 14,3 

76-80 th 4 11,4 

81-85 th 2 5,7 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 19 54,3 

Perempuan 16 45,7 

Pekerjaan 

Petani 13 37,1 

Pedagang 6 17,1 

Wiraswasta 5 14,3 

IRT 5 14,3 

Pensiunan 6 17,1 

Distribusi data berdasarkan usia dengan rentang usia 61-65 tahun dan 66-70 tahun masing-

masing berjumlah 12 orang (34,3%), rentang usia 71-75 tahun berjumlah 5 orang (14,3%), 

rentang usia 76-80 berjumlah 4 orang (11,4%) dan rentang usia 81-85 berjumlah 2 orang 

(5,7%). Distribusi data berdasarkan jenis kelamin dimana laki-laki berjumlah 19 orang (54.3%) 

dan perempuan berjumlah 16 orang (45,7%). Distribusi data berdasarkan pekerjaan sebagai 

petani berjumlah 13 orang (37.1%), bekerja sebagai pedagang berjumlah 6 orang (17,1%), 

bekerja sebagai wiraswasta dan IRT masing-masing berjumlah 5 orang (14,3%), dan sebagai 

pensiunan berjumlah 6 orang (17,1%) dengan jumlah sampel seluruhnya adalah 35 orang 

(100%).  

 

Uji Hipotesis 

Rank Spearman digunakan untuk mengukur dan menentukan arah hubungan intensitas nyeri 

dengan disabilitas pada penderita nyeri punggung bawah ec. spondylosis lumbalis pada lansia 

di Klinik Utama Rawat Inap Sari Dharma. Berikut merupakan hasil dari rank spearman dapat 

diamati pada tabel berikut ini: 
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Tabel 2. 

  Uji Korelasi Rank Spearman 
Uji Korelasi Nilai p Nilai r 

Intensitas Nyeri – Disabilitas 0,000 0,927 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas 

nyeri dan disabilitas pada penderita nyeri punggung bawah ec. spondylosis lumbalis pada lanjut 

usia di Klinik Utama Rawat Inap Sari Dharma dengan nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05). 

Selain itu, nilai korelasi r=0,927 yang menunjukan bahwa hubungan antara intensitas nyeri dan 

disabilitas yang memiliki tingkat korelasi sangat kuat sekali dan arah positif. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara intensitas nyeri dan 

disabilitas pada pada penderita nyeri punggung bawah ec. spondylosis lumbalis. 

 

PEMBAHASAN 

Pada karakteristik berdasarkan umur, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa cukup banyak 

lansia yang mengalami spondilosis lumbalis. Seiring dengan meningkatnya usia akan terjadi 

degenerasi pada tulang yang juga ditandai dengan meningkatnya osteofit sehingga lansia akan 

mengalami nyeri pada pinggang. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan de Souza (2019) dimana nyeri punggung bawah akan semakin meningkat seiring 

dengan bertambahnya usia(de Souza et al., 2019). Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin memperlihatkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak yaitu 

berjumlah 19 orang dan responden berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 16 orang. 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak terkena 

spondilosis. Pria dan wanita mempunyai osteofit pada tulang belakang dimana paling sering 

terjadi pada level T9-10 dan L3. Rasio jenis kelamin bervariasi namun pada dasarnya sama, 

tapi resiko spondilosis dapat meningkat dikarenakan aktivitas pekerjaan sehingga dapat di 

simpulkan aktivitas pekerjaan yang di lakukan oleh laki-laki dapat meningkatkan resiko 

spondilosis yang di alami (Almousa et al., 2023). Beberapa penelitian menujukan prevalensi 

terjadinya spondilosis lebih banyak pada wanita dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini terjadi 

karena secara fisiologis dan berhubunga dengan faktor hormonal (Wáng et al., 2016). 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan menunjukkan bahwa responden yang 

bekerja sebagai petani merupakan responden paling banyak dibandingkan responden dengan 

pekerjaan lainnya. Responden yang bekerja sebagai petani memiliki aktivitas yang lebih besar 

dibandingkan responden dengan pekerjaan lainnya dikarenakan harus mengangkat beban 

barang-barang pertanian dan hasil pertanian serta banyak aktivitas yang di lakukan 

membungkuk yang di lakukan tidak ergonomis sehingga menyebabkan postur yang di miliki 

menjadi buruk. Pekerjaan yang menggunakan tenaga besar akan memberikan beban mekanik 

yang besar terhadap otot, tendon, ligamen dan sendi. Beban yang berat dapat menyebabkan 

iritasi dan inflamasi pada tendon, otot dan jaringan disekitarnya (Gracey et al., 2020). Hasil uji 

korelasi rank spearman yang dilakukan menunjukkan nilai p sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari nilai standar 0,05 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

intensitas nyeri dengan disabilitas pada lansia dengan spondilosis lumbalis di Klinik Utama 

Rawat Inap Sari Dharma. Faktor utama yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 

spondilosis lumbal adalah usia, obesitas, duduk dalam waktu yang lama dan kebiasaan postur 

yang jelek. Pada faktor usia menunjukkan bahwa kondisi ini banyak dialami oleh orang yang 

berusia 40 tahun keatas. Faktor obesitas juga berperan dalam menyebabkan perkembangan 

spondilosis lumbalis (Ambrosio et al., 2023). Pada spondilosis lumbalis terjadi perubahan 

degeneratif dan juga adanya interaksi dinamis antara vertebra dan saraf yang menyebabkan 

terjadinya nyeri (Middleton & Fish, 2009b). Saat terjadinya proses degenerasi pada diskus 

intervertebralis oleh karena spondylosis lumbalis ini juga mengakibatkan makin menyempitnya 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 15 No 3, Juli 2025                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

513 

jarak antar vertebra sehingga muncul osteofit, penyempitan kanalis spinalis dan foramen 

intervertebralis serta adanya iritasi persendian posterior yang juga dapat menyebabkan nyeri 

(Whitfield & Gherle, 2018).  

 

Nyeri punggung bawah, nyeri kaki, mati rasa dan kelemahan motorik pada ekstremitas bawah 

pada pasien spondilosis lumbalis menyebabkan lansia mengalami disabilitas (Middleton & 

Fish, 2009b). Hal ini sama pada penelitian Saragih (2020) menerangkan bahwa bahwa nyeri 

dapat menyebabkan gangguan dan disabilitas (Saragih et al., 2020). Disabilitas adalah hasil dari 

impairment, yaitu keterbatasan atau gangguan kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-

hari (Nelson et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Thomas (1999) dari 180 penderita 

nyeri punggung bawah akut yang difollow-up selama satu tahun ternyata tiga puluh delapan 

persen mengalami disabilitas menetap. Disabilitas yang menetap bukan saja dipengaruhi oleh 

beratnya nyeri tetapi juga oleh faktor premorbid antara lain faktor distress psikologi, rendahnya 

aktivitas fisik, merokok, ketidakpuasan dalam pekerjaan dan faktor yang berhubungan dengan 

lamanya gejala, luasnya nyeri dan terbatasnya mobilitas spinal (Thomas et al., 1999). Banyak 

faktor yang menyebabkan disabilitas pada pasien spondilosis antara lain intensitas nyeri, 

kurangnya aktivitas fisik, gerakan lumbal, faktor psikososial, stress, depresi (terutama pada 

NPB kronis), serta ketidakpuasan dalam pekerjaan (Nicol et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara nyeri dengan disabilitas pada lansia dengan nyeri punggung bawah et causa spondilosis 

di Klinik Utama Rawat Inap Sari Dharma dengan hasil nilai p = 0,000 (p < 0,05). 
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